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ABSTRAK 

Jalan Gubernur Soebardjo adalah sebuah jalan lingkar yang menghubungkan antara 

Pelabuhan Trisakti di kota Banjarmasin ke Liang Anggang di kota Banjarbaru, banyak 

dilewati oleh kendaraan-kendaraan sumbu besar yang membawa berbagai macam barang 

dari atau ke Pelabuhan Trisakti. Di sepanjang jalan, terdapat banyak aktifitas yang 

diakibatkan oleh banyaknya pergudangan besar dan sentra industri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh adanya U-turn terhadap tingkat pelayanan jalan Gubernur 

Soebardjo Km. 21. 

Pengukuran variabel waktu tempuh dilakukan menggunakan stopwatch, sedangkan 

pengukuran volume dilakukan secara manual yaitu dengan mencatat masing-masing setiap 

kendaraan yang lewat. Metode yang digunakan adalah pendekatan model Greenshields, 

Greenberg, dan Underwood. 

Dari hasil analisis diperoleh model hubungan linier (Greenshields) yang 

memberikan nilai korelasi rendah & sedang (0,20 - 0,399 & 0,40 - 0,599) yaitu sebesar 

0,23 – 0,54 pada dua hari pengamatan. Ditinjau terhadap pengaruh ada dan tidak adanya U-

turn dengan karakteristik lalu lintas maka didapat pada arus arah menuju Pelabuhan 

Trisakti terjadi peningkatan volume maksimum lalu lintas sebesar 38,88 %, penurunan 

kecepatan maksimum lalu lintas sebesar 4,08 % dan peningkatan kepadatan maksimum lalu 

lintas sebesar 41,38 %. Sedangkan pada arus arah menuju Liang Anggang terjadi 

penurunan volume maksimum lalu lintas sebesar 12,31 %, peningkatan kecepatan 

maksimum lalu lintas sebesar 1,18 % dan penurunan kepadatan maksimum lalu lintas 

sebesar 13,33 %. Dengan tidak adanya U-turn pada arus arah menuju Pelabuhan Trisakti 

terjadi kenaikan ITP jalan sebesar 5,13 % - 46,94 % dan pada arus arah menuju Liang 

Anggang terjadi kenaikan ITP sebesar 0 % - 44,26 %. Ditinjau pengaruh adanya volume 

kendaraan yang melakukan U-turn terhadap ITP pada kondisi arah menuju Pelabuhan 

Trisakti memperlihatkan hubungan korelasi yang sangat rendah (0 – 0,199) yaitu sebesar 

0,02 dibandingkan arah menuju Liang Anggang memperlihatkan tidak adanya hubungan 

korelasi (< 0) yaitu sebesar -0,33. 

Kata Kunci: U-turn, Greenshields, Greenberg, Underwood, ITP. 
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ABSTRACT 

Gubernur Soebardjo street is a ring road that connects Trisakti Port in the city of 

Banjarmasin to Liang Anggang in the city of Banjarbaru, a lot of passes by heavy vehicles 

carrying various kinds of goods from or to Trisakti Port. Along the way, there are many 

activities because of the many large warehouses and industrial centers. This study aims to 

determine the effect of the U-Turn to the service level of Gubernur Soebardjo street Km. 

21. 

Variable of travel time measurement was done by using a stopwatch, while the 

volume measurement done manually by recording every passing vehicle by each. The 

method used is the approach to Greenshield, Greenberg, and Underwood models. 

From the results of the analysis obtained a linear relationship model (Greenshields) 

which provides low & medium correlation values (0.20 - 0.399 & 0.40 - 0.599) which are 

equal to 0.23 - 0.54 on two days of observation. Judging from the effect, with and the 

without of a U-Turn with traffic characteristics, it can be found that the direction of traffic 

towards Trisakti Port has increased the maximum volume of traffic by 38.88%, decreasing 

the maximum speed of traffic by 4.08% and increasing the maximum density of traffic 

41.38%. Whereas the flow of direction towards Liang Anggang has decreased the 

maximum volume of traffic by 12.31%, increasing the maximum speed of traffic by 1.18% 

and decreasing the maximum traffic density by 13.33%. In without of a U-Turn in the 

direction of the direction to Trisakti Port, there is an increase in ITP road by 5.13% - 

46.94% and in the direction of the direction to Liang Anggang there is an ITP increase of 

0% - 44.26%. Judging from the influence of the volume of vehicles that do U-Turn the 

direction of ITP towards Trisakti Port shows a very low correlation relationship (0 - 0.199) 

which is equal to 0.02 compared to the direction to Liang Anggang, there is no correlation 

relationship (<0) which is -0.33. 
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F  =  Arus lalu lintas atau Volume (smp/jam) 

D  =  Kepadatan lalu lintas (kend/km) 

S  = Kecepatan lalu lintas(km/jam) 

SS   = Kecepatan sesaat (spot speed) 

N   =  Jumlah kendaraan 

u(1-n)   =  Kecepatan individu kendaraan. 

Sr   =  Kecepatan ruang (space mean speed) 

J   =  Jarak 

t   =   waktu tempuh rata-rata 

Sf  = Kecepatan pada kondisi arus bebas (km/jam) 

Dj  = Kepadatan saat macet (smp/jam) 

Fc   =  Volume maksimum (smp/jam) 

Sc     =    Kecepatan pada saat volume maksimum (km/jam) 

e   =  exp (1) 

r   =  Koefisien Korelasi 

     =  Koefisien Determinasi 

ITP   =  Indeks Tingkat Pelayanan 

C   =  Kapasitas rasio atau Volume maksimum 

F/C   =  Volume / Kapasitas rasio 

LHRT   =  LHR akhir umur rencana 

LHRo   =  LHR awal umur rencana 

  n         =  Umur rencana 

  i          =  Angka pertumbuhan 
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